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Profil Anti Prolaktin Sebagai Anti Moulting Pada Itik Melalui Metode Elisa Inderect

The Profile of Anti Prolactine as Anti Mouting on The Duck with Inderect Elisa Methode

Tatik Hernawati \/

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Kampus C Unair, JI Mulyorejo Surabaya 60115
Telp. 031-5992785 Fax.031-5993015
email : tatik_ @unair.ac.id

Abstract

The profile of the anti prolactine as anti moulting could be showed with Indirect Elisa
methode. The anti prolactine was made on goat with immunized the prolactine isolate frequently
from the moulting phase of duck in CFA dilution and was boostered 13 times in IFA dilution.
The immunization was done every week until 14 week. The bleeding was done one day before
immunized as preimun and 23 times after first immunized. The result of the Optical Density
from the anti prolactine with indirect elisa methode that the anti prolactine start rise on first
bleeding (2 week after first immunized in CFA dilution). The average hightest of the optical
density was reached from the anti prolactirie on bleeding 17" (1,00467 % 0,47112).

Keywords : Anti prolactine, anti moulting, duck, indirect elisa.

Pendahuluan

Studi yang dilakukan oleh Safitri, dkk.
(2005) dan (2006) menemukan teknik
mengurangi masa moulting (rontok bulu)
pada ayam dorab dan ras petelur dengan
pemberian anti prolaktin yang diproduksi
pada kelinci. Anti prolaktin tersebut juga
menyebabkan kedua unggas di atas dapat
berproduksi telur keinbali.

Pada penelitian in1 dibuat anti prolaktin
pada kambing dengan cara menyuntikkan
isolate prolaktin itik fase moulting ke dalam
tubuh kambing secara intra kutan. Isolat
prolaktin dari itik fase moulting merupakan
suatu imunogen yang nantinya akan
menghasilkan suatu antibodi poliklonal
yaitu anti prolaktin. Seperti yang dinyatakan
oleh Smith (1995), Byosistem (1999) dan
Anwar dan Safitri  (2005), bahwa
pembentukan antibodi atau serum hiperimun
(antiserum) dapat dilakukan melalui injeksi
yang diberikan secara intrakutan terhadap
hewan coba dengan suatu imunogen yang
spesifik akan menghasilkan antibodi
poliklonal anti imunogen spesifik tersebut.

Kambing mempunyai variasi respon
dengan beberapa substansi yang tidak begitu
imunogen oleh karena itu Smith (1995)
menganjurkan untuk mengimunisasi semua
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individu secara serentak untuk menghapus
variasi individu. Menurut Kresno (1996) ada
kemungkinan dua individu yang berbeda
sifat genetiknya menunjukkan respon imun
yang berbeda terhadap antigen yang sama.
Faktor-faktor ~ yang  terlibat  dalam
mengoptimalkan respon imun yang perlu
dipertimbangkan  adalah  sifat  alami
imunogen, pelarut, hewan, rute injeksi dan
protocol dosis (Smith, 1995). Selain itu
faktor genetik individu yang terpapar oleh
antigen juga menentukan respon imun yang
terjadi.

Menurut Turner dan Bagnara (1988)
dan Safitri (2004) menyatakan bahwa
ditemukan hormone prolaktin yang tinggi
pada unggas yang sedang moulting.
Prolaktin mempunyai pengaruh antigonadal
yang langsung pada gonad atau secara
langsung menekan pelepasan gonadotrcpin
yang dihasilkan oleh hiofisa anterior (Gan et
al., 1987; Safitri,dkk. 2005). Prolaktin dapat
digolongkan kedlam bahan yang bersifat
imunogen karena BM yang lebih besar dari
10.000 Da, sehingga bila disuntikkan secara
berulang pada hewan dapat menginduksi
timbulnya antibodi poliklonal anti prolaktin
(Fitzgerald, 2004; Agrisera, 2004; Upstate,
2002).
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Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penelitian ini dituyjukan untuk
mengetahui profil anti prolaktin sebagai anti
moulting melalui metode Elisa Inderect.
Untuk mendapatkan anti prolaktin dilakukan
dengan cara menyuntikan isolate prolaktin
itik yang mengalami moulting pada hewan
coba kambing. Selanjutnya penentuan profil
prolaktin dilakukan melalui metode Elisa
Inderect.

Materi Dan Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan kambing
lokal jantan dengan umur 1,5 tahun
sebanyak enam ekor yaitu lima ekor
kambing sebagai perlakuan dan satu ekor
kambing sebagai kontrol. Kambing lokal
sebanyak enam ekor tersebut, diimunisasi
aktif yang pertama pada hari ke nol masa
penelitian.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah isolate prolaktin itik fase
moulting dan anti prolaktin yang diambil
dari vena jugularis kambing. Bahan untuk
SAS 50% (Saturated Ammonium Sulphate)
adalah : SAS jenuh 50%, buffer fosfat 0,05
M pH 7, buffer fosfat 0,01 M pH7, larutan
BaCl,. Bahan untuk mengukur optical
density anti prolaktin adalah : Buffer
Carbonat-Bicarbonat, 0,05% PBS Tween
20, Blocking Buffer BSA 1 %,
dietrhanolamin 10%, NaOH 3 M.
Pembuatan Anti Prolaktin.

Sebanyak 275 pg/ml isolat prolaktin
dalam  Complete  Freund’s Adjuvant
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disuntikkan pada lima ekor kambing jantan
lokal secara intrakutan, sedangkan untuk
kontrol negatif digunakan satu ekor
kambing lokal jantan yang disuntik PBS
(Phosphat Buffer Saline) dalam Incomplete
Freund’s Adjuvant dengan perbandingan 1 :
1. Sehari sebelum imunisasi pertama
dilakukan bleeding (Bleeding) pre imun
pada vena jugularis kambing. Dua belas hari
kemudian dilakukan booster pertama
dengan 275 pg/ml isolat prolaktin dalam
Incomplete Freund’s Adjuvant.

Booster kedua dilakukan pada hari ke
19 dengan 275 pg/ml isolat prolaktin dalam
Incomplete Freund’s Adjuvant. Booster
ketiga sampai ketiga belas dilakukan
seminggu dua kali dengan 275 pug/ml isolat
prolaktin dalam Incomplete Freund’s
Adjuvant. Selanjutnya setiap minggu setelah
booster dilakukan penmgambilan darah
(bleeding), sebanyak 10 cc smpel darah
diambil secara intra vena dari tiap-tiap
kambing. Darah yang di dapat dibiarkan
mengendap dan  diambil  serumnya.
Selanjutnya serum dipurifikasikan dengan
metode SAS 50 %

Selanjutnya adalah pelaksanaan analisa
Optical Density (OD) antibodi dengan
ELISA Indirect, untuk dapat mengetahui
kapan mulai terbetuknya dan titer tertinggi
dari antibodi yang terbentuk. Untuk lebih
jelasnya jadwal pembuatan anti prolaktin
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 1. Jadwal Pembuartan Anti Prolaktin pada Kambing ( Anwar dan Safitri, 2005; Biosystem,

1999).
Hari Prosedur Adjuvan/keterangan
-1 Bleeding pre imun -
0 Imunisasi pertama = 1 ml isolat prolaktin (275 pg/ml) CFA =1 ml
12 Bleeding ke-1 + Imunisasi ke dua (Booster I) = 1 ml IFAke-1=1ml
isolat prolaktin (275 pg/ml).
15 Bleeding ke-2
19 Bleeding ke-3 + Imunisasi ketiga (Booster I1 ) IFAke-2=1ml
= 1 ml isolat prolaktin (275 pg/ml).
22 Bleeding ke 4
Bleeding ke 5 + Imunisasi keempat (Booster III)
26 = 1 ml prolaktin (275 pg/ml) IFA ke-3 =1 ml
29 Bleeding ke 6
33 Bleeding ke 7 + Imunisasi kelima (Booster IV) = IFA ke-4 =1 ml
1 ml prolaktin (275 pg/ml)
36 Bleeding ke 8
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40 Bleeding ke 9 + Imunisasi keenam (Booster V) = IFA ke-5 =1 ml
1 ml prolaktin (275 pg/ml) Kb

43 Bleeding ke 10+ Imunisasi ketujuh (Booster VI) IFA ke-6 = 1 ml
= 1 ml prolaktin (275 pg/ml)

47 Bleeding ke 11

50 Bleeding ke 12

54 Bleeding ke 13 + Imunisasi kedelapan IFA ke-7 =1 ml

(Booster VII) = 1 ml prolaktin (275 pg/ml)
57 Bleeding ke 14
61 Bleeding ke 15 + Imunisasi kesembilan IFA ke-8 = 1 ml
(Booster VIII) = 1 ml prolaktin (275 pg/ml)

64 Bleeding ke 16

68 Bleeding ke 17 + Imunisasi kesepuluh (Booster IX)
= 1 ml prolaktin (275 pg/ml) IFA ke-9 =1 ml

71 Bleeding ke 18 + Imunisasi kesebelas (Booster X) IFA ke-10=1 ml
= 1 ml prolaktin (275 pg/ml)

75 Bleeding ke 19 + Imunisasi keduabelas (Booster XI) IFA ke-11 =1 ml
= 1 ml prolaktin (275 pg/ml)

78 Bleeding ke 20 + Imunisasi ketigabelas (Booster XII) IFA ke-12=1ml
= 1 ml prolaktin (275 pg/ml)

82 Bleeding ke 21

85 Bleeding ke 22 + Imunisasi keempatbelas (Booster XIII) IFA ke-13 =1 ml
= 1 ml prolaktin (275 pg/ml)

89 Bleeding ke 23

Pemeriksaan Optical Density (OD) Anti
Prolaktin

Pemeriksaan OD anti prolaktin dengan
menggunakan ELISA Indirect (Suwarno,
2003), melalui tahapan — tahapan sebagai
berikut : Isolat prolaktin kadar 100 pg/ml
dilarutkan dalam buffer Carbonat -
Bicarbonat (Coating Buffer). 50 pl larutan

tersebut  dimasukkan kedalam  setiap
sumuran  (well)  microplate  ELISA.
Selanjutnya larutan dalam microplate

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 4°C.
Setiap well microplate dicuci dengan 0,05
% PBS — Tween 20 sebanyak 3 kali @ 3

menit. Selanjutnya dilakukan Blocking
Buffer (BSA 1 %) sebesar 50 pul
ditambahkan ke dalam setiap well
microplate.

Well microplate diinkubasi pada suhu
ruang selama 2 jam pada suhu 37°C.
Kemudian tiap well microplate dicuci
dengan 0,05 % PBS Tween-20 sebanyak 3
kali @ 3 menit. Lebih lanjut sebagai
antibodi  primer  digunakan antibodi
poliklonal anti prolaktin kambing yang
dilarutkan dalam blocking buffer BSA 1 %
menggunakan tabung mikro. Pengenceran
antibodi tersebut dilanjutkan sehingga
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diperoleh pengenceran dengan kelipatan
tertentu yaitu 1/20, 1/40, 1/80, 1/160, 1/320,
1/640, 1/1280, 1/2560, 1/5120, 1/10240.
dengan menggnakan microplate lain (bukan
microplate ELISA). Microplate diinkubasi
pada suhu 37°C selama 2 jam. Setiap well
microplate dicuci dengan 0,05 % PBS
Tween-20 sebanyak 3 kali @ 3 menit. Isolat
prolaktin dicoating dengan antibodi primer
yang dilarutkan dalam BSA 1 %, kemudian
larutan tersebut sebanyak 50ul ditambahkan
ke dalam tiap sumuran. Well microplate
diinkubasi selama 2 jam pada suhu ruang.
Setiap well microplate dicuci dengan 0,05
% PBS Tween 20 sebanyak 3 kali @ 3
menit. Isolat prolaktin dicoating dengan
Antibodi Sekunder (Anti goat Ig G alkaline
phosphatase conjugated) yang dilarutkan
dalam TBS Tween-20 dengan pengenceran
1/2500, kemudian larutan tersebut sebanyak
50 pl  ditambahkan ke dalam setiap
sumuran. Well microplate diinkubasi selama
1 jam pada suhu 37°C. Setiap well
microplate dicuci dengan 0,05 % PBS-
Tween 20 sebanyak 3 kali @ 3 menit.
Substrat pNPP (para nitro phenyl
phosphat) dilarutkan dengan buffer sustrat
(diethanolamine 10 %), kemudian 50 pl
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larutan isolat prolaktin kadar 100 pg/ml
dilarutkan dalam buffer Carbonat -
Bicarbonat. 50 pl larutan tersebut
dimasukkan ke dalam setiap well microplate
ELISA. Inkubasi selama 30 menit pada suhu
ruang dan gelap. Larutan stopper (HCL 3
M) sebanyak 50 pl tiap well microplate
untuk menghentikan reaksi. Pembacaan
nilai absorban dengan menggunakan ELISA
reader pada panjang gelombang 405 nm.

Hasil dan Pembahasan

Pembentukan anti prolaktin  pada
kambing yang telah disuntik isolat prolaktin
dalam CFA dan di booster sebanyak tiga
belas kali dalam IFA, data berupa serum
darah yang diperoleh dari bleeding pertama
sampai ke 23 ditera optical density
antibodinya dengan menggunakan ELISA
indirect. Pembacaan hasil dilakukan dengan
ELISA reader pada panjang gelombang 405
nm. Pembacaan optical density antibodi
dapat dipakai sebagai paiokan apabila
optical density pada kelompok kontrol < 0,2
(Suwarno, 2000).
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Optical density antibodi dapat dibaca
dengan metode positif atau negatif. Optical
density antibodi yang dibaca melalui ELISA
reader dinyatakan positif apabila sampel
memberikan nilai absorban di atas nilai rata
— rata kontrol negatif (COV/Cut of Value).
Besar sampel antara 10 - 100, COV
ditentukan dengan rata — rata kontrol negatif
ditambah 2 — 3 simpangan baku (X +2 - 3
SD) (Suwarno, 2000).

Berdasarkan hasil pemeriksaan OD anti
prolaktin dengan uji ELISA Indirect maka
diperoleh data bahwa pada bleeding pertama
setelah imunisasi yang pertama semua
kambing (K 1-5) sudah terlihat OD positif
adanya anti prolaktin, yaitu diatas nilai dua
kali COV (0,1187) yaitu sebesar 0,327 (K
1), 0,328 (K 2), 0,327 (K 3), 0,329 (B 4),
dan 0,328 (K 5) pada pengenceran 1/160

Terbentuknya anti prolaktin dari kelima
ekor kambing untuk pertama kalinya
(ditunjukkan dengan OD positif) pada
bleeding pertama setelah imunisasi yang
pertama dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 1. Pembentukan Anti Prolaktin untuk Pertama Kali setelah Penyuntikan Isolat Prolaktin

Kambing Waktu timbulnya antibodi poliklonal anti prolaktin pada bleeding
pertama
Pengenceran 1/160 2COoV
(optical density)

KB 1 0,327* 0,1187
KB 2 0,328*
KB 3 0,327*
KB 4 0,329*
KB 5 0,328*

* Optical density positif anti prolaktin

Berdasarkan uji  statistik dengan
ANOVA ternyata terdapat perbedaan yang
sangat nyata (p<0,01) di antara perlakuan,
dengan demikian waktu bleeding pada
kambing dapat mempengaruhi besarnya OD

anti prolaktin yang diperoleh setelah
penyuntikan  isolat  prolaktin, maka
selanjutnya  diperlukan uji  Honestly
Significant  Difference 5 % untuk

menentukan perlakuan yang paling baik
dalam mendapatkan OD anti prolaktin.
Berdasarkan uji Honestly Significant
Difference 5 % diperoleh hasil bahwa
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perlakuan bleeding ke 7, 8, 9, 15, 16, 17, 18,
19, 21, 22, 23 tidak berbeda nyata dengan
bleeding ke 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 11, 12, 13,
20.

Secara keseluruhan rataan OD anti
prolaktin pada pengenceran 1/160 dari
kelima ekor kambing dan satu ekor kambing
kontrol pada bleeding pertama sampai
kedua puluh tiga dapat digambarkan pada
gambar 1 dibawah ini. Pembuatan gambar
tersebut adalah berdasarkan tabel 2.
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Tabel 2. OD Anti Prolaktin pada Pengenceran 1/160 dari 23 X Bleeding pada Kambing.

Bleedin

KK Ulangan Rata-rata KB 1-5
g ke- K1 K2 K3 K4 K5

0 0,032:.70,033" - 40,032 - 0,034 0,033 “ 0.035

1 0,053 ' © 0,327 " 10,328 0,327 0,329 0,328 0,328 £ 0,001
2 0,058 0,810 0,811 0,813 0,825 0,809 0,812 £ 0,002

3 0,061 0852 0854 0856 0,858 0,851 0,854 0,003
4 0,049 0,920 0,921 0,924 0923 0,922 0,920 + 0,002
5 0,055 0966 0,967 0,969 0,968 0,965 0,967 + 0,002
6 0,058 0,987 0,989 0,985 0,989 0,988 0,988 + 0,002
7 0,061 1,065 1,064 1,066 1,067 1,063 1,065 + 0,002
8 0,049 1,103 1,102 1,104 1,105 1,103 1,103 £ 0,001
9 0,054 1,108 1,107 1,109 1,110 1,108 1,108 + 0,001
10 0,059 0987 0986 0,988 0,989 0,987 0,987 + 0,002
11 0,062 0934 0935 0936 0935 0,931 0,934 £ 0,002
12 0,049 0,895 0,896 0,898 0,897 0,892 0,895 £ 0,002
13 0,053 0911 -~ "0,912. -~ 0,913 0,910 0,911 0,911 £ 0,001
14 0,050 0993 0992 0994 0995 0,993 0,993 + 0,001
15 0,047 1,109 1,110 1,108 1,111 1,109 1,109 + 0,001
16 0,052 ¥ 132 ©1;131 1,133 1,134 15132 1,132 £ 0,001
17 0,043 1,197 1,198 1,199 1,196 1,195 1,197 £ 0,002
18 0,047 1,168 1,169 1,170 1,167 1,166 1,168 + 0,002
19 0,055,119 51,120 1,121 1,118 1,117 1,119 0,002
20 0,059 1,000 0999 0,998 1,001 1,002 1,000 + 0,002
21 0,062 1,110 7 1,111 1,112 1,109 1,108 1,110 0,002
22 0,061 1,111 1,112 1,109 1,108 1,110 1,110 £ 0,002
23 0,063 1,114 1,115 1,113 1,111 1,117 1,114 + 0,002

Keterangan: KK : Kambing kontrol
K1-5 : Kambing nomor 1-5

Kenaikan rataan OD anti prolaktin dari yaitu molekul substansi tersebut harus

bleeding ke 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9,
setelah diberikan booster isolat prolaktin
dalam IFA ke 1, 2, 3, 4. Selanjutnya OD
menurun pada bleeding ke 10, 11 dan 12
setelah diberikan booster isolat prolaktin
dalam IFA ke 5 dan 6. Kemudian meningkat
lagi pada bleeding ke 13, 14, 15, 16 dan 17
setelah diberikan booster ke 6 dan 7. Setelah
diberikan booster ketujuh dan delapan.
Bleeding 18, 19 dan 20, optical density
antibodi poliklonal anti prolaktin menurun
lagi setelah diberikan booster ke 9, 10, 11.
Selanjutnya optical density antibodi
poliklonal anti prolaktin meningkat lagi
pada bleeding ke 21 dan 23, sedangkan pada
bleeding ke-22, nilai optical density sama
besarnya dengan bleeding ke-21, setelah
diberikan booster ke 12 dan 13. Puncak
kenaikan optical density antibodi poliklonal
anti prolaktin dihasilkan pada bleeding
kedelapan, kesembilan, serta ketujuh belas.
Imunogenitas suatu substansi ditentukan
oleh beberapa faktor penting, di antaranya
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berukuran cukup besar, walaupun belum
diketahui batas ukuran molekul yang
menentukan imunogenitas. Substansi dapat
dikatakan  bersifat  imunogen  jika
mempunyai berat molekul > 5.000 dalton
(Smith, 1995) dan Imunogen yang paling
poten adalah makromolekul protein dengan
berat molekul > 10.000 Dalton (Abbas et
al., 2000 dan Godman, 1991).

Pada penelitian ini isolat prolaktin itik
dianggap sebagai benda asing yang
dimasukkan ke dalam tubuh kambing dan
nantinya akan dihasilkan antibodi yang
disebut antibodi poliklonal anti prolaktin.
Hal ini sesuai dengan pendapat Biosystem
(1999), Cortex (2003), Progen (2000) dan
Kerr dan Thorpe (1994), yang melakukan
imunisasi hormon protein untuk
mendapatkan anti protein dengan satu kali
penyuntikan dalam CFA dan tiga belas kali
penyuntikan dalam IFA setiap minggunya
sebagai booster.
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Penentuan munculnya antibodi yang
diharapkan, diperlukan teknik seleksi yang
cepat dan hasilnya tidak meragukan, untuk
itu uji ELISA indirect digunakan dalam
mendeteksi OD anti prolaktin pada
penelitian ini. Interpretasi hasil ELISA
dapat dilakukan secara kualitatif (visual)
ataupun  secara  kuantitatif = (dengan
spektrofotometer). Secara kualitatif ELISA
dibaca dengan melihat perubahan warna
antara kelompok yang diperiksa dengan
kelompok kontrol (positif dan negatif).
Secara semi kuantitatif atau kuantitatif,
ELISA dibaca dengan spektrofotometer
(ELISA reader) dengan berdasarkan pada
nilai absorban atau kerapatan optik (Optical
Density / OD) (Suwarno, 2000).

Berdasarkan OD yang diperoleh dari uji
ELISA Indirect dapat dinyatakan bahwa
perlakuan imunisasi pada kambing dengan
menggunakan  isolat  prolaktin  dapat
menyebabkan terbentuknya anti prolaktin.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa perbedaan OD anti prolaktin
diperoleh pada bleeding ke 7, 8, 9, 15, 16,
17, 18, 19, 21, 22, dan 23 yang tidak
berbeda nyata dengan bleeding ke 1, 2, 3, 4,
5, 6, 10, 11, 12, 13, 14, 20. OD anti
prolaktin terendah terjadi pada Bleeding pre
imun. Perbedaan perolehan OD ini
disebabkan oleh karena adanya perbedaan
respon individual dalam menanggapi
antigen yang masuk ke dalam tubuh, sesuai
dengan pendapat smith (1995) dan Kerr and
Thorpe (1994) bahwa kambing sangat
terkenal dengan variasi responnya terhadap
antigen.  Faktor-faktor ~ yang  dapat
mengoptimumkan respon imun terhadap
antigen yang masuk adalah sifat alami
imunogen, adjuvant, hewan yang dipilih,
cara penyuntikan dan dosis antigen yang
diberikan.

Menurut Safitri (2005), Cortex (2003),
Progen (2000) dan Biosystem (1999), faktor
— faktor yang juga dapat meningkatkan
respon imun terhadap antigen yang masuk
selain kelima faktor di atas adalah periode
antara imunisasi yang pertama dalam CFA
dengan imunisasi booster dalam IFA yang
pertama, dan periode antara booster dalam
IFA yang pertama dengan booster dalam
IFA berikutnya.

Pemberian adjuvant dimaksudkan untuk
memperkuat respon timbulnya antibodi,
karena antigen yang masuk ke dalam tubuh
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akan disekresi secara perlahan, tetes demi
tetes sehingga mempunyai jangka waktu
yang lama dalam tubuh (Tizard, 1988).

Berdasarkarkan hasil penelitian ini,
pada bleeding ke 10, 11, 12, 18, 19, 20 anti
prolaktin sudah mengalami penurunan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Kresno
(1996) bahwa pembentukan antibodi tidak
berlangsung tanpa batas, ada mekanisme
kontrol yang  mengendalikan dan
menghentikan ~ pembentukan  antibodi
berlebihan. Beberapa mekanisme kontrol itu
adalah : berlebih dan berkurangnya kadar
antigen dan penekanan oleh sel T penekan.

Kemudian pada bleeding ke 13, 14, 15,
16, 17, 21, 23 OD anti prolaktin meningkat
lagi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Byosistem (1999) dan Baratawidjaja (2000)
yang menyatakan bahwa peningkatan OD
anti prolaktin tersebut karena adanya respon
sekunder. Respon sekunder yang terbentuk
mempunyai ciri khas yaitu : (1)
Pembentukan imunoglobulin berlangsung
lebih cepat dan untuk waktu yang lebih
lama, (2). Imunoglobulin mencapai OD
yang lebih tinggi, (3). Imunoglobulin
terutama terdiri atas IgG.

Selanjutnya setelah OD ant prolaktin
dari respon sekunder menurun, maka OD
tersebut dapat ditingkatkan lagi yang lebih
tinggi yaitu setelah diberikan respon
sekunder pertama, kedua dan seterusnya.
Hal tersebut dapat terbukti dari penelitian
ini, yaitu setelah dilakukan booster yang ke-
8, 12, 13 dengan isolat prolaktin dalam IFA
(gambarl).

Setelah terjadi respon imun, sel-sel yang
spesifik terhadap antigen bersangkutan
bertambah banyak, dan sel-sel efektor
bereaksi untuk menyingkirkan antigen.
Setelah  terbentuk  antibodi,  antigen
dihancurkan atau dinetralkan oleh antibodi,
sehingga hanya imunosit dengan afinitas
reseptor yang tinggi sajalah yang dapat
mengenali  antigen, dengan demikian
aktivitas imunosit makin lama makin
berkurang. Penurunan aktivitas ini, selain
diatur oleh penurunan dan peningkatan
jumlah antigen, juga disebabkan oleh
antibodi itu sendiri yang dapat memberikan
umpan balik negatif (Kresno, 1996). Jadi
suatu saat mekanisme pembentukan antibodi
akan menurun setelah diperoleh optical
density tertinggi.
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Hal tersebut didukung oleh Byosistem
(1999) dan Baratawidjaja (2000), yang
menyatakan bahwa dengan adanya respon
sekunder pertama, kedua, dan seterusnya
yang diberikan melalui booster, sel memori
akan dengan cepat berproliferasi untuk
membentuk optical density antibodi yang
lebih tinggi dan lebih lama (gambar 1).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan dan
saran sebagai berikut :

Antibodi poliklonal anti prolaktin dapat
ditimbulkan pada kambing dari isolat
prolaktin itik fase moulting pada bleeding
pertama setelah dilakukan imunisasi yang
pertama. Rataan Optical density tertinggi
yang dapat dicapai dari antibodi poliklonal
anti prolaktin terjadi pada bleeding ketujuh
belas (1,00467 + 0,47112), yang tidak
berbeda nyata dengan bleeding ke 1 sampai
23.
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